ABSTRAK

Desi Iza Afidati. Penggunaan Teras Berita pada Harian Umum Radar Banten
(Analisis Deskriptif pada Headline Rubrik Radar Serang Edisi Januari 2013)

Berita media cetak memiliki karakter khusus sehingga diminati khalayak.
Teras berita, menjadi unsur yang diperhatikan karena sangat menentukan pembaca
untuk meneruskan atau tidak bacaannya. Radar Banten menampilkan teras berita
yang khas sehingga dapat menjadi Harian Umum terbesar di Provinsi Banten
dengan jumlah oplah yang terus meningkat setiap tahunnya. Hal tersebutlah yang
menjadi alasan ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penggunaan teras berita dalam
headline rubrik Radar Serang, meliputi frekuensi penggunaan jenis teras berita,
penggunaan jenis teras berita kaitannya dengan isi berita, serta pertimbangan
redaksi dalam menggunakan teras berita tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan analisis deskriptif.

Yaitu analisis yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara
memaparkan dan menggambarkan apa adanya hasil penelitian. Analisis dilakukan
terhadap data teks berita serta proses kerja keredaksian dalam menentukan
penggunaan jenis teras berita tertentu.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini dimulai dengan pengumpul-
an teks berita headline rubrik Radar Serang pada Harian Umum Radar Banten
edisi Januari 2013, kemudian mengelompokkan kategori jenis teras berita dalam
setiap edisi, dilanjutkan dengan mengalisis data teks dan wawancara, melakukan
interpretasi dan mendeskripsikannya dalam bentuk tulisan kemudian  diakhiri
dengan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa pada teras berita di Harian Umum
Radar Banten selama bulan Januari 2013, * frekuensi kemunculan jenis teras berita
jenis teras berita apa (what lead) sebanyak 14 dengan persentase 48.27 %.
Sedangkan teras berita siapa (who. lead) sebanyak 11 dengan persentase 37.93%.
Teras berita kapan (when ' lead) ‘hanya muncul sebanyak dua kali dengan
persentase 6.90%. Teras berita dimana' (where lead) dan teras berita kontras
(contrast lead) masing-masing muncul satu kali dengan persentase masing-masing
3.45%. Teras berita selain disebutkan di atas tidak digunakan. Penggunaan jenis
teras berita kaitannya dengan isi berita ditentukan pada unsur yang ada di awal
teras berita. Suatu unsur tertentu ditempatkan di awal teras berita ketika unsur
tersebut memiliki satu atau lebih kriteria umum nilai berita. Pertimbangan redaksi
dalam menggunakan jenis teras berita tidak terlalu signifikan. Pertimbangan
redaksi hanya berdasarkan nilai berita, dan keberimbangan berita.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teras
berita bergantung pada nilai berita. Nilai berita lah yang menjadikan suatu unsur
ditempatkan di awal penulisan teras berita.



